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ABSTRAK 

 Perencana mengalami kesulitan dalam menganalisis maupun mendesain 
suatu struktur beton bertulang, misalnya kecepatan dalam mendesain. Oleh karena 
itu, perlu dikembangkan suatu perangkat yang dapat membantu perencana dalam 
mengatasi kesulitan yang akan dialami ketika menganalisis maupun mendesain 
suatu struktur beton bertulang. Selain itu juga dikarenakan pada “Tata Cara 
Perhitungan Struktur Beton untuk Bangunan Gedung” hanya terdapat rumus-
rumus, tetapi belum terdapat grafik, sehingga perlu dibuat grafik dengan bantuan 
komputer. 

Grafik yang dibuat pada tugas akhir ini merupakan alat bantu dalam 
menganalisis maupun mendesain suatu penampang kolom beton bertulang 
terhadap beban aksial dan lentur uniaksial. Jenis penampang kolom yang dibahas 
adalah kolom pendek penampang persegi panjang dengan tulangan memanjang 
dan sengkang. 

Dari hasil perhitungan dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Gambar 
3.6 sampai dengan 3.81 dapat digunakan untuk menganalisis maupun mendesain. 
Lebar kolom minimum berdasarkan jumlah tulangan dan diameter tulangan harus 
diperhatikan sehingga jarak bersih antar tulangan pada kolom yang didesain 
berkisar antara 25 mm dan 150 mm. Penggunaan kolom persegi panjang dengan 
tulangan 2 muka lebih dianjurkan karena dapat menahan momen yang lebih besar 
dari pada kolom persegi panjang dengan tulangan 4 muka konfigurasi 8 tulangan. 
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 

 

A = beban atap 

ACI = American Concrete Institute 

Ag = luas kotor penampang kolom, mm2 

As = luas tulangan tarik, mm2 

'
sA  = luas tulangan tekan, mm2  

"
sA  = luas tulangan tekan pada baris berikutnya, mm2 

Ast = luas tulangan total pada sisi tekan dan tarik, mm2 

Ast,pakai = luas tulangan total dipakai pada sisi tekan dan tarik, mm2 

Ast,perlu = luas tulangan total perlu pada sisi tekan dan tarik, mm2 

a  = tinggi blok tegangan segiempat ekivalen, mm 

ab = tinggi blok tegangan segiempat ekivalen pada kondisi regangan 
 seimbang, mm 
 
b  = lebar penampang melintang kolom, mm 

Cc  = gaya tekan pada beton, kNm 

Cs = gaya tekan pada tulangan, kNm 

Cs1 = gaya tekan pada tulangan, kNm 

Cs2 = gaya tekan pada tulangan baris berikutnya, kNm 

c = jarak dari serat tekan terluar ke garis netral, mm 

cb = jarak dari serat tekan terluar ke garis netral pada kondisi regangan 
 seimbang, mm  

D = beban mati 

D = diameter tulangan, mm 

d = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik, mm 



 

 

d’ = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tekan, mm  

d” = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tekan baris 
 berikutnya, mm 
 
diam. = diameter, mm 
 
E = beban gempa 

Es = modulus elastisitas baja, MPa 

eb = perbandingan antara momen nominal penampang dan kuat beban aksial 
 nominal pada kondisi regangan seimbang, mm 
 
e = perbandingan antara momen nominal penampang dan kuat beban aksial 
 nominal, mm 
 

'
cf  = kuat tekan beton, MPa 

fs  = tegangan tulangan tarik yang dihitung, MPa 

'
sf  = tegangan tulangan tekan yang dihitung, MPa 

fy = kekuatan leleh tulangan tarik, MPa 

g = perbandingan antara jarak dari pusat tulangan tekan ke pusat tulangan 
 tarik dan tinggi total penampang melintang kolom 
 
g.n. = garis netral 

h = tinggi penampang melintang kolom, mm 

k = faktor panjang efektif 

L = beban hidup 

lu = panjang kolom yang tidak ditumpu 

Mc = momen yang sudah diperbersar untuk mendesain kolom langsing, kNm 

MDL  = momen akibat beban mati, kNm 

MLL  = momen akibat beban hidup, kNm 

Mn = kekuatan momen nominal penampang, kNm 



 

Mnb = kekuatan momen nominal penampang pada kondisi regangan  
 seimbang, kNm  
 
Mn,max = kekuatan momen nominal penampang pada kondisi lentur 
 murni, kNm 

Mu = momen terfaktor yang dipakai pada penampang, kNm 

M1 = momen ujung yang lebih kecil, kNm 

M2 = momen ujung yang lebih besar, kNm 

PDL  = beban aksial akibat beban mati, kN 

PLL  = beban aksial akibat beban hidup, kN 

Pn = kuat tekan nominal pada eksentrisitas yang diberikan, kN 

Pnb = kuat tekan nominal pada kondisi regangan seimbang, kN 

Pn,max = kuat tekan nominal pada kondisi aksial murni, kN 

Pu = kuat tekan perlu pada eksentrisitas yang diberikan, kN 

R = beban hujan 

RSNI = Rancangan Standar Nasional Indonesia 

r = jari-jari inersia penampang kolom 

Ts = gaya tarik pada tulangan, kN 

U = kuat perlu 

W = beban angin 

WSD = Working Stress Design 

Yo = jarak dari serat tarik terluar ke pusat tulangan tarik, mm  

y  = jarak dari serat terluar ke garis berat penampang pada arah sumbu y, mm 

β1 = koefisien yang berhubungan dengan tinggi blok tegangan segiempat 
 ekuivalen terhadap jarak garis netral diukur dari tepi serat tertekan 
 
εs = regangan pada tulangan tarik 



 

'
sε  = regangan pada tulangan tekan 

φ = faktor reduksi kekuatan 

ρ = rasio penulangan 

ρt = rasio penulangan total = Ast/bd 

ρt,aktual  = rasio penulangan total aktual 

ρt,pakai  = rasio penulangan total yang dipakai 

ρt,perlu = rasio penulangan total yang diperlukan 
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